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The sampling technique used saturated sampling and a
sample of 72 respondents was obtained. Data analysis uses
validity tests, reliability tests, classical assumption tests,
regression analysis, correlation coefficients, coefficients
of determination and hypothesis testing. There is a positive
and significant influence between compensation on the
performance of pattern Il contract employees at PT. BRI
Life Insurance with a value of tcount (2.196) > ttable
(1.995) and sig (0.031) < 0.05. There is a positive and
significant influence between work discipline on the
performance of pattern Il contract employees at PT. BRI
Life Insurance with a value of tcount (6.669) > ttable
(1.995) and sig (0.000) < 0.05. There is a positive and
significant influence between compensation and work
discipline together on the performance of pattern II
contract employees at PT. BRI Life Insurance with a value
of Fcount (147.886) > Ftable (3.13) and sig (0.000) < 0.05,
the level of relationship between compensation and work
discipline on the performance of pattern II contract
employees at PT. BRI Life Insurance is said to be very
strong with a correlation coefficient (R) of 0.900.

I. PENDAHULUAN

Industri asuransi di Indonesia semakin mengalami perkembangan hal ini menimbulkan

ketatnya persaingan bisnis, manusia semakin disadarkan akan pentingnya asuransi dalam hal

perlindungan diri. Asuransi berfungsi memberikan perlindungan jiwa, kesehatan dan sarana

menginvestasikan kekayaan pemegang polis, sehingga dibutuhkan keterampilan dan kreativitas

dari perusahaan asuransi. Menurut undang-undang Nomor 2 Tahun 1992, “Asuransi adalah

perjanjian antara dua pihak atau lebih dengan nama pihak penanggung meningkatkan diri

kepada tertanggung dengan memberikan premi asuransi, untuk memberikan penggantian
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kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan,
atau tanggung jawab hukum terhadap pihak ketiga yang mungkin akan diderita oleh
tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa tidak pasti, atau untuk memberikan suatu
pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang di
pertanggungkan.”

Memenuhi kebutuhan nasabah dapat dilakukan apabila perusahaan memiliki pegawai
berkinerja baik. Untuk itu, pegawai harus meiliki hal-hal penunjang agar dapat mencapai target
yang ditetapkan perusahaan. Menurut Mangkunegara (2013:67) kinerja pegawai adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Dapat dikatakan semakin baik kinerja karyawan diperusahaan tersebut maka semakin
mudah perusahaan mencapai tujuannya, dan sebaliknya apabila kinerja karyawan itu rendah
maka semakin sulit perusahaan dalam mencapai tujuannya. Rendahnya tingkat kinerja
karyawan dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari besaran gaji maupun tunjangan yang
diberikan oleh perusahaan dengan besarnya tanggung jawab pekerjaan yang dilakukan selain
itu tingkat kehadiran ditempat kerja yang diakibatkan oleh kurangnya disiplin kerja karyawan
serta penggunaan waktu secara tidak efektif dalam melaksanakan pekerjaan juga dikatakan
sebagai rendahnya tingkat kinerja karyawan.

Memperhatikan sangat pentingnya peranan strategis Sumber Daya Manusia ini maka
perusahaan harus memanfaatkan SDM nya dengan seefektif mungkin agar memiliki kinerja
yang baik. Salah satunya dengan meningkatkan kinerja karyawan melalui pemberian
kompensasi yang sesuai dengan balas jasa kepada karyawan atas usaha yang mereka lakukan
kepada perusahaan, hal ini dikarenakan setiap orang bekerja memiliki motif untuk mendapat
keuntungan atau manfaat dalam bekerja.

Menurut Hasibuan (2016:119) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk
uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa
yang diberikan kepada perusahaan.

Disamping kompensasi peningkatan kinerja karyawan juga dapat dilakukan dengan cara
menciptakan disiplin kerja, karena disiplin kerja yang dikelola dengan baik akan menghasilkan
kepatuhan karyawan terhadap berbagai peraturan organisasi yang bertujuan meningkatkan
kinerja.Untuk itu pimpinan perusahaan perlu mengawasi setiap perilaku tindakan yang

dilakukan oleh seluruh karyawan pada saat bekerja.
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Menurut Hasibuan (2016:193,194) kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang mntaati peraturan perusahaan, badan atau organisasi dan norma-norma social yang
berlaku. Adanya tingkat disiplin kerja yang baik mencerminkan kredibilitas karyawan
mencapai suatu hasil kerja yang optimal untuk kesuksesan perusahaan

PT. Asuransi BRI Life memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu serta
kualitas baik dari sumber daya manusia maupun output yang dihasilkan. Untuk mencapai itu
semua tidak terlepas dari masalah kompensasi yang berhubungan dengan peningkatan kinerja
karyawan, idealnya perusahaan harus memberikan kompensasi yang layak pada setiap
karyawan sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan yang diberikan, kemudian untuk
memperoleh karyawan yang berkualitas perusahaan harus merancang program kompensasi
yang menarik agar calon karyawan yang akan datang memiliki kualifikasi sesuai dengan yang
dibutuhkan perusahaan.Adanya peranan pimpinan dalam mengelola kedisiplinan setiap
karyawan juga diperlukan sebagai acuan kepada seluruh karyawan agar memiliki kesadaran
untuk melaksanakan aturan serta tata tertib yang diterapkan oleh perusahaan, tingginya tingkat
kesadaran karyawan terhadap peraturan dan tata tertib maka dengan begitu akan menumbuhkan
kegairahan dalam bekerja sehingga meningkatkan kinerja.

PT. Asuransi BRI Life sebagai suatu perusahaan besar tidak terlepas dari masalah
kinerja karyawan dalam hal pencapaian output secara maksimal. Dalam pelaksanaannya kinerja
para karyawan masih belum mencapai hasil output yang maksminal, hal ini dapat dilihat dari

data kinerja karyawan pada PT. Asuransi BRI Lifetahun 2017 sampai dengan tahun 2019

sebagai berikut :
Tabel 1.
Data Kinerja Karyawan PT. Asuransi BRI Life
No. Aspek Penilaian 2017 2018 2019
Target | Penca- | Target | Penca- | Target | Penca-
Pain Paian paian
1. | Kualitas Hasil Kerja 949 929, 90%
Karyawan
2. | Kuanititas Hasil Kerja 95% 929 929
Karyawan
3. | Tanggung Jawab 100% | 87% | 100% | 85% | 100% | 829
Setiap Karyawan
Secara Keseluruhan
4. | Kerjasama Antar 91% 90% 9%
Karyawan
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5. | Inisiatif Kayawan 93% 90% 87%
Secara Keselutrhan

Total Rata-Rata 92, 89.8% 88%
Sumber : Rekap Data PT. Asuransi BRI Life (2019)

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa pencapaian kinerja PT. Asuransi BRI Lifedalam
tiga tahun terakhir yaitu dari tahun 2017 sampai 2019 terus mengalami penurunan dari tahun
2017 sebesar 92% menjadi 89,9% pada tahun 2018 dan pada tahun 2019 menjadi 88%. Hal ini
mengindikasikan bahwa kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan sangat mempengaruhi
tingkat kinerja karyawan PT. Asuransi BRI Life. Memperhatikan dari rendahnya tingkat kinerja
diatas jterjadi pada PT. Asuransi BRI Life mengenai beberapa fenomena yang terjadi terkait
dengan rendahnya kedisiplinan dan kompensasi yang menjadi faktor penyebab kinerja
karyawan belum menghasilkan output secara maksimal

Kompensasi merupakan hal yang sensitif bila dikaitkan dengan kelayakan dalam
memenuhi kebutuhan, apalagi semakin besarnya tingkat kebutuhan saat ini sehingga gaji yang
diberikan masih dirasa kurang cukup. Pemberian kompensasi yang adil sangat dibutuhkan oleh
setiap karyawan karena dengan adanya pembagian kompensasi secara adil karyawan merasa
dihargai atas usaha yang curahkan untuk perusahaan. Kompensasi yang diberikan oleh PT.
Asuransi BRI Lifeyaitu berupa gaji dan tunjangan-tunjangan. Tunjangan-tunjangan tersebut
berupa tunjangan kesehatan yang diberikan kepada karyawanyang memiliki jabatan khusus.
Namun berdasarkan hasil observasi dengan beberapa karyawan mengenai pemberian gaji yang
sudah disebutkan diatas mereka mengatakan gaji yang diberikan tersebut tidak sesuai dengan
tanggung jawab pekerjaan yang mereka lakukan dan gaji tersebut dirasa belum cukup untuk
memenuhi kebutuhan mereka saat ini. Rekap data gaji karyawan PT. Asuransi BRI Life.

Dalam pelaksanaan disiplin kerja yang diterapkan oleh PT. Asuransi BRI Life saat ini
masih terbilang rendah dilihat dari beberapa seperti masih banyaknya karyawan yang mangkir
kerja dengan berbagai alasan, masih ditemuinya karyawan yang berkeliaran pada saat jam kerja,

serta tingkat keterlambatan karyawan yang cukup tinggi.

II. METODE
1. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono

(2017:8) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
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sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu. pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.
2. Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan kontrak pola II PT. Asuransi BRI Life sebanyak 72 karyawan.
3. Sampel

Menurut Sugiyono (2017:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
di miliki oleh populasi tersebut. Dalam menentukan sampel maka diperlukan teknik sampling,
merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik sampling dikelompokkan menjadi dua yaitu
Probaility Sampling dan Nonprobability Sampling. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik sampel sampling jenuh yang terdapat di Nonprobability Sampling. Menurut Sugiyono
(2017:84) mendefinisikan Nonprobability Sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang
tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel (sistematis, kuota, aksidental, porpusive, jenuh dan snowball).

Menurut Sugiyono (2017:85) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Peneliti tidak menentukan sampel, karena
seluruh anggota populasi akan diteliti sudah diketahui pasti yaitu sebanyak 72 karyawan.
4. Pengumpulan Data dan Analisa Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, kajian study pustaka dan
penyebaran angket atau kuisioner serta dokumentasi. Analisis data menggunakan uji validitas,
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan

uji hipotesis.

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Regresi

Menurut Sugiyono (2017:275) Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti,
bila peneliti meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium),

bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor dimanipulasi (dinaik turunkan
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nilainya). Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda karena variabel bebas dalam

penelitian lebih dari satu yaitu kompensasi (x1) dan dispilin kerja (x2) dan menggunakan satu

variabel terikat yaitu kinerja karyawan (y).

Menurut Sugiyono (2017:275) regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Y=a+Bl1XI+B2X2+e

Hasil analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 24 adalah sebagai

berikut :
Tabel 2.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
. a
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 3429 1.833 1.871 066
Kompensasi 243 11 229 2.196 031 252 3.964
Disiplin Kerja 678 02 695 6.669 .000 252 3.964

a. Dependent WYariahle: Kinerja Karyawan
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa diperoleh persamaan regresi linier

berganda Y = 3,429 + 0,243x1 + 0,679x2 + € maka dari persamaan tersebut dapat disimpulkan

sebagai berikut :

l.

Constant = 3,429. Artinya jika variabel kompensasi (x1) dan variabel disiplin kerja (x2)
nilainya adalah 0 maka variabel kinerja karyawan (y) nilainya adalah 3,429.

Kompensasi (x1) = 0,243. Artinya jika variabel kompensasi (x1) mengalami peningkatan
satu-satuan maka variabel kinerja karyawan (y) akan mengalami peningkatan sebesar
0,243, maka koefisien variabel kompensasi (x1) bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara variabel kompensasi (x1) dengan variabel kinerja karyawan (y), semakin
besar kompensasi (x1) maka semakin meningkat kinerja karyawan (y).

Displin kerja (x2) = 0,679. Artinya jika variabel displin kerja (x2) mengalami peningkatan
satu-satuan maka variabel kinerja karyawan (y) akan mengalami peningkatan sebesar
0,679, maka koefisien variabel disiplin kerja (x2) bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara variabel displin kerja (x2) dengan variabel kinerja karyawan (y), semakin

meningkat displin kerja (x2) maka semakin meningkat kinerja karyawan (y).
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2. Uji Hipotesis
1. Uji t (Uji Parsial)

Menurut Sugiyono (2017:194) uji t digunakan untuk mengetahui masing — masing
sumbangan variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, menggunakan uji masing
masing koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai pengaruh yang bemakna atau tidak
terhadap variabel terikat.

Probabilitas 95% atau toleransi kesalahan a = 5% (0,05). Kriteria pengujian dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perbandingan dengan thitung dengan ttabel
a. Jika thitung > ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak
b. Jika thitung < ttabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima

Menurut Suparman (2012:101) derajat kebebasan/degree of freedom (df) dalam ttabel
dihitung dengan rumus sebagai berikut :

(df) = (n-k) dan tingkat kesalahan (a) = 5% (0,05)

n = jumlah sampel, n =72

k = jumlah seluruh variabel yang digunakan, k = 3 maka df = (n - k) =72 - 3= 69 yaitu
bernilai 1,995
2. Berdasarkan perbandingan Sig dengan o = 5% (0,05).

a. Jika Sig. < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak

b. Jika Sig. > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima.

Hasil uji t (pengujian parsial) menggunakan SPSS versi 24 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.
Hasil Uji t (Pengujian Parsial)
Coefficients”

Standardized

Lnstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.429 1.833 1.871 066
Kompensasi 243 11 2249 2.196 031 252 3.964
Disiplin Kerja 679 A02 695 f.669 000 252 3.964

a. Dependent WYariahle: Kinerja Karyawan
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pengaruh dari masing-masing variabel

dapat disimpulkan sebagai berikut :
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1.

Pengaruh kompensasi (x1) terhadap kinerja karyawan (y) kontrak pola II pada PT.
Asuransi BRI Life

Hasil uji t atau pengujian parsial antara kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Asuransi BRI LIfe menunjukan nilai thitung (2,196) > ttabel (1,995) dan sig (0,031) <
0,05, sehingga Hal diterima dan Hol ditolak maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan
kontran pola II pada PT. Asuransi BRI Life.

Pengaruh disiplin kerja (x2) terhadap kinerja karyawan (y) kontrak pola II pada PT.
Asuransi BRI Life

Hasil uji t atau pengujian parsial antara kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Asuransi BRI LIfe menunjukan nilai thitung (6,669) > ttabel (1,995) dan sig (0,000) <
0,05, sehingga Ha2 diterima dan Ho2 ditolak maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

kontrak pola Il pada PT. Asuransi BRI Life.

2. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Menurut Sugiyono (2017:199) uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara

simultan koefisien variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel

terikat, dengan probabilitas 95% atau toleransi kesalahan sebesar 5% (0,05).

Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan perbandingan Fhitung dengan Ftabel.

a. Jika Fhitung > FTabel, maka Ha diterima dan HO ditolak.
b. Jika Fhitung < FTabel, maka Ha ditolak dan HO diterima
Menurut Supardi U.S (2012:201) rumus dalam mencari Ftabel adalah sebagai berikut :
(dkpembilang = k ; dkpenyebut = n-k-1)
k = jumlah variabel independen = 2
n = sampel penelitian = 72
maka (k ; n-k-1) = (2 ; 72-2-1) = (2 ; 69) yaitu bernilai 3,13
Berdasarkan perbandingan Sig. Dengan o = 5% (0,05).

a. JikaSig. < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak

b. Jika Sig. > 0,05, maka Ha ditolak dan HO diterima

Hasil uji F (pengujian simultan) menggunakan SPSS versi 24 adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.
Hasil Uji F (Pengujian Simultan)
ANOVA?
Sum of

Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1866.274 2 5948137 147 886 .ooo®

Fesidual 4423749 64 6.411

Total 2338.653 71

a. DependentVariahle: Kinerja Karyawan
. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 24 (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa menunjukan nilai Fhitung (147,886) >
Ftabel (3,13) dan sig (0,000) < 0,05, sehingga Ha3 diterima dan Ho3 ditolak maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompensasi dan
disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan kontrak pola II pada PT.

Asuransi BRI Life.

IV. KESIMPULAN

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompensasi terhadap kinerja
karyawan kontrak pola Il pada PT. Asuransi BRI Life dengan nilai thitung (2,196) > ttabel (1,995)
dan sig (0,031) < 0,05.

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan kontrak pola II pada PT. Asuransi BRI Life dengan nilai thitung (6,669) > ttabel (1,995)
dan sig (0,000) < 0,05.

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompensasi dan disiplin kerja
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan kontrak pola II pada PT. Asuransi BRI Life
dengan nilai Fhitung (147,886) > Ftabel (3,13) dan sig (0,000) < 0,05, tingkat hubungan antar
kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan kontrak pola Il pada PT. Asuransi BRI
Life dikatakan sangat kuat dengan nilai koefisien korelasi (R) yaitu 0,900 serta kompensasi
dan disiplin kerja terhadap variabel kinerja karyawan kontrak pola II pada PT. Asuransi BRI
Life memiliki nilai R? (Adjust R Square) sebesar 0,805 artinya berpengaruh Kuat sebesar 80,5%
dan sisanya (100 — 80,5%) 19,5% dipengaruhi oleh variabel lain
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